BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil angket, tes, observasi dan analisis data serta
pembahasan dalam penelitian diperoleh:

1. Persentase jumlah siswa minimal berada pada kategori tinggi untuk motivasi
belajar matematika siklus | sebesar 47,62% dan pada siklus Il sebesar 80% .
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika mengalami
peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

2. Persentase siswa yang tuntas dalam tes kemampuan pemahaman matematis
pada siklus | sebesar 45% dan pada siklus Il sebesar 53,63%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan pemahaman matematis mengalami
peningkatan namun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

3. Skor rata-rata total hasil obsever KBM pada siklus | sebesar 2,42 dengan
kategori cukup baik dan pada siklus Il sebesar 3,23 dengan kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match mengalami peningkatan dan sudah
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match mampu meningkatkan
motivasi belajar matematika dan kemampuan pemahaman matematis siswa
namun peningkatannya belum optimal. Upaya yang sudah dilakukan sebagai
berikut: (1) memberikan reward berupa poin pada siswa untuk menarik

motivasi siswa dalam mengerjakan soal matematika dalam kartu soal dan siswa
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yang membawa kartu jawaban juga mengerjakan soal dengan memilih soal
yang mampu dikerjakan dalam BKS, selain itu dengan reward siswa mau
presentasi maju kedepan untuk mengerjakan kartu soal yang diterimanya.
Perolehan Reward yang sudah diterima siswa dibacakan guru pada akhir
pembelajaran dengan tujuan siswa lebih tertarik dengan pembelajaran
matematika.(2) Untuk meningkatkan KBM yang belum dilakukan dengan
maksimal, guru perlu memperhatikan benar tahapan yang belum dilaksanakan.
Supaya meminimalisir kegiatan siswa yang menggangu dalam KBM maka
guru memberikan punishment pada siswa yang mengganggu dalam
pembelajaran. Selain itu, dilakukan pengurangan soal dengan cara memberi
soal yang sama pada kartu soal. Supaya tahap presentasi dapat dilaksanakan
dengan maksimal. (3) upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pemahaman
matematis siswa, guru menuntun dan mengarahkan siswa untuk bisa
mengemukakan ide/gagasan dalam penyelesaian masalah dengan siswa
dituntun guru dalam mengisi latihan soal yang belum dijawab dengan tujuan
siswa mampu menemukan pemahaman sendiri dari yang sudah dijelaskan guru.
selain itu guru juga membiasakan siswa untuk menjawab soal matematika
dengan jelas, rinci, runtut serta perlu menggunakan alat bantu matematika jika

diperlukan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa hal yang

dapat disarankan antara lain:
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1. Pengalokasian waktu penelitian yang tepat perlu diperhatikan oleh peneliti lain
yang ingin meneliti melalui pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, agar
setiap langkah pembelajaran Make A Match dapat berjalan dengan baik
sehingga apa yang menjadi tujuan peneliti dapat tercapai.

2. Jika ingin mengadakan penelitian untuk mengukur motivasi belajar matematika
dan menggunakan metode angket sebagai pengumpulan data, sebaiknya
dilakukan pengukuran motivasi belajar matematika sebelum penelitian dengan
tujuan mengetahui kondisi awal motivasi belajar matematika. Serta perlu
adanya analisis dalam setiap indikator motivasi belajar matematika dengan
tujuan supaya mengetahui indikator bagian mana yanag perlu ditingkatkan.

3. Dalam memotivasi siswa selain dengan reward berupa poin atau barang , ada
baiknya peneliti juga menggunakan reward berupa ucapan karena hal ini dapat
membuat siswa semangat sehingga termotivasi untuk berhasil dan siswa
terdorong untuk aktif dalam perintah yang disampaikan peneliti.

4. Dengan mengggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
peneliti harus mengontrol penuh saat siswa mencari kartu jawaban, karena
mengantisipasi siswa agar siswa tidak mencari kartu jawaban terlebih dahulu
melainkan harus dikerjakan terlebih dahulu kartu soal yang diterima kemudian
mencari pasangan kartu jawaban.

5. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match peneliti lain perlu
mempersiapkan jauh-jauh hari karena perlu mempersiapkan kartu-kartu
disetiap siswa dan model ini harus disesuaikan dengan jumlah kelas yang ada

dan soal serta jawaban sekiranya mampu memuat pada kartu yang akan dibuat.
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